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ABSTRACT

The form of the Beliatn Bawo Dance Tourism Performance at the Swalas Gunaq
Art Studio, West Kutai Regency, East Kalimantan. 2021. Awensius (i-xiii, 1-95)

The treatment rituals that live in the Dayak Tonyoii and Benuaq communities
are called Beliatn Bawo, which is a form of healing ceremony for non-medical diseases or
illnesses that cannot be cured medically, by local people called tenengkoah. The
community's belief in the Beliatn Bawo ritual ceremony is a legacy of hereditary
ancestral traditions whose implementation is led by someone who is entrusted or elder,
namely the pemeliatn. Apart from being a leader in healing rituals, as a medium of
communication to ancestral spirits in order to gain magical-spiritual powers, and as a
dancer, Beliatn Bawo.

This study reveals the problems related to the Beliatn Bawo dance in the form of
tourist art performances, including: how is the form of the Beliatn Bawo dance
performance and as a tourist art in the Swalas Gunaq Art Studio. These problems are
studied based on textual and contextual. This study uses a qualitative method, the form
of the report uses analytical descriptive by explaining the results of observations clearly
based on the actual situation. To strengthen this writing, several concepts or theories
are used, namely the concept of form by Sumandiyo Hadi and Soedarsono, while as a
theory of tourism performances the concept of tourism is used by ]. Maguet. This
approach uses an ethnochoreological approach to view dance as a tourist art product. In
this study, the presentation was in the form of writing, pictures, and videos. Various
stages have been carried out, namely data collection, observation, interviews, and
literature study.

The results showed that the Beliatn Bawo dance at the Swalas Gunaq Art Studio
is a dance that has its roots in the traditional healing ritual ceremony with complete
offerings and the duration of time can last several days. By the Swalas Gunaq Art
Studio, its function was then developed to be packaged into tourism packaging
performance art. This dance is danced by a single male dancer with the property of a
ketangk bracelet, whose sound or sound produces a rhythm that becomes a unity in the
presentation of traditional music performances and the Beliatn Bawo dance.

Keywords: Forms, tourism performances, and Beliatn Bawo.



ABSTRAK

Bentuk Pertunjukan Seni Wisata Tari Beliatn Bawo di Sanggar Seni

Swalas Gunaq Kabupaten Kutai Barat, Kalimantan Timur. 2021. Awensius (i-
xiii, 1-95)

Upacara ritual pengobatan yang hidup dalam masyarakat suku Dayak
Tonyoii dan Benuaq disebut Beliatn Bawo, yaitu bentuk upacara penyembuhan
penyakit non-medis atau sakit yang tidak dapat disembuhkan secara medis,
oleh masyarakat setempat disebut tenengkoah. Kepercayaan masyarakat pada
upacara ritual Beliatn Bawo merupakan warisan tradisi nenek moyang turun-
temurun yang penyelenggaraannya dipimpin oleh seseorang yang
dipercayakan atau dituakan vyaitu pemeliatn. Pemeliatn ini selain sebagai
pemimpin pada ritual pengobatan, media komunikasi kepada ruh leluhur agar
mendapatkan kekuatan magi-spiritual, dan sebagai penari Beliatn Bawo.

Penelitian ini mengungkapkan permasalahan yang berkaitan tari Beliatn
Bawo dalam bentuk pertunjukan seni wisata, meliputi: bagaimana bentuk
pertunjukan tari Beliatn Bawo dan sebagai seni wisata di Sanggar Seni Swalas
Gunaq. Permasalahan tersebut dikaji berdasarkan tekstual dan kontekstual.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, bentuk laporannya
menggunakan deskriptif analitis dengan memaparkan hasil pengamatan secara
jelas yang berdasarkan keadaan sebenar-benarnya. Untuk menguatkan
penulisan ini digunakan beberapa konsep atau teori, yaitu konsep bentuk oleh
Sumandiyo Hadi dan Soedarsono, sedangkan sebagai teori pertunjukan wisata
digunakan konsep wisata oleh J. Maguet. Pendekatan ini menggunakan
pendekatan etnokoreologi untuk melihat tari sebagai produk seni wisata. Pada
penelitian ini pemaparannya dalam bentuk tulisan, gambar, dan video. Berbagai
tahapan telah dilakukan, yaitu pengumpulan data, observasi, wawancara, dan
studi pustaka.

Hasil penelitian diperoleh bahwa tari Beliatn Bawo di Sanggar Seni
Swalas Gunaq adalah tari yang akarnya dari tradisi upacara ritual pengobatan
dengan kelengkapan sesaji dan durasi waktunya dapat berlangsung beberapa
hari. Oleh Sanggar Seni Swalas Gunaq kemudian dikembangkan fungsinya
dikemas menjadi seni pertunjukan kemasan wisata. Tarian ini ditarikan oleh
penari tunggal seorang laki-laki dengan properti gelang ketangk, yang suara
atau bunyinya menghasilkan irama menjadi kesatuan dalam sajian pertunjukan
musik tradisional dan tari Beliatn Bawo.

Kata kunci : Bentuk, pertunjukan seni wisata, dan Beliatn Bawo.
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LAMPIRAN GAMBAR

Gambar 1. Masyarakat Dayak Tonyoii mengahadiri upacara Tolak Bala dengan
tradisi budaya sempekat.
(Foto: Awensius, 2020)

Gambar 2. Ibu-ibu membungkus nasi pada upacara Tolak Bala.
(Foto: Awensius, 2020)
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Gambar 3. Masyarakat Dayak Tonyoii berladang dan menabur padi Pada lahan
dengan bergotong royong (sempekat).
(Foto: Awensius, 2020)

v

Gambar 4. Kaum laki-laki membuat lubang dengan cara menugal (nukar) dan Kaum
wanita yang mengisi dengan benih padi dengan cara menabur (menyik).
(Foto: Awensius, 2020)
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Gambar 5. Tempat pemujaan upacara ritual masayarak Dayak Tonyoii Dan
Benuaq untuk menghormati para ruh leluhur nenek moyang.
(Foto: Arsip Dinas Pariwisata Kabupaten Kutai Barat)

Gambar 6. Tim Sanggar Seni Swalas Gunaq foto bersama ibu Bupati Kabupaten
Kutai Barat.
(Foto: Arsip Dinas Pariwisata Kabupaten Kutai Barat, 2019)
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Gambar 7. Sanggar Seni Swalas Gunaq foto bersama ibu Bupati didepan Gedung
Graha Bhakti Budaya Jakarta (TIM).
(Foto: Arsip Dinas Pariwisata Kabupaten Kutai Barat, 2019)

Gambar 8. Penulis foto bersama tim Sanggar Seni Swalas Gunagq.
(Foto: Arsip Dinas Pariwisata Kabupaten Kutai Barat, 2019)
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Gambar 9. Herry Cristianus Penari Beliath Bawo Sanggar Seni Swalas Gunagq.
(Foto: Arsip Dinas Pariwisata Kabupaten Kutai Barat, 2019)

Gambar 10. Penulis membantu mempersiapkan sesajen dan properti.
(Foto: Arsip Dinas Pariwisata Kabupaten Kutai Barat, 2019)
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Gambar 11. Pemain musik dan pemeliatn memasang busana tari Beliatn Bawo.
(Foto: Arsip Dinas Pariwisata Kabupaten Kutai Barat, 2019)

Gambar 12. Herry Christianus memasang busana tari Beliatn Bawo.
(Foto: Arsip Dinas Pariwisata Kabupaten Kutai Barat, 2019)
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Gambar 13. Pemeliatn membaca mantra sebelum pertunjukan tari Beliatn Bawo.
(Foto: Arsip Dinas Pariwisata Kabupaten Kutai Barat, 2019)

Gambar 14. Arena panggung pertunjukan tari Beliatn Bawo kemasan wisata
Sanggar Seni Swalas Gunag.
(Foto: Arsip Dinas Pariwisata Kabupaten Kutai Barat, 2019)
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Gambar 15. Penari ikut serta memainkan alat musik gendang (gimar) saat pertunjukan
penyajian musik tradisional.
(Foto: Arsip Dinas Pariwisata Kabupaten Kutai Barat, 2019)

Gambar 16. Tempat wisata Lamin Adat [uug 6 sub etnis dan tempat seni pertunjukan
di Kabupaten Kutai Barat, Kalimantan Timur.
(Foto : https/ /images.app.goo.gl/ wmHochfW3KfcQx458)



94

Gambar 17. Taman Budaya Sentawar Kabupaten Kutai Barat, Kalimantan Timur.
(Fotorwww.google.com)

Gambar 18. Lamin Adat atau rumah panjang (luuq) Dayak Tonyoii di Taman
Budaya Sentawar di Kubupaten Kutai Barat, Kalimantan Timur.
(Foto: www.google.com)


http://www.google.com/
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